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Abstrak 

Pembangunan infrastruktur seperti bandara akan menyebabkan perubahan penggunaan 
lahan pada area tersebut dan sekitarnya. Perubahan ini, terutama jika wilayah bandara 
berada pada wilayah yang dominan dengan lahan pertanian maka akan berpotensi 
mengubah fungsi lahan pertanian tersebut menjadi lahan non pertanian. Pembangunan 
infrastruktur bandara termasuk aksesnya akan mendorong pertumbuhan wilayah dan 
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mendeteksi 
perubahan penggunaan lahan di wilayah Bandara Internasional Jawa Barat (BIJB) Kertajati 
khususnya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Metode yang diusulkan dalam 
penelitian ini adalah mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan pada area kajian 
menggunakan data SPOT multitemporal dimana dilakukan klasifikasi perpaduan antara 
segmentasi objek secara digital menggunakan metode multiresolution segmentation dan 
penentuan kelas penggunaan lahan secara visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
telah terjadi penurunan luasan sejak 2013 hingga 2018 di wilayah kajian yaitu dari 
5.822,80 ha pada tahun 2013 menjadi 5.347,30 ha selama kurun waktu 2013-2018.   

 

Kata kunci: penginderaan jauh, perubahan penggunaan lahan, pembangunan 

infrastruktur 

 

Abstract 

The construction of infrastructure such as airport will cause changes in land use in the 

area and its surroundings. This change, especially if the airport area is in the dominant 

area with agricultural land or ricefield, will potentially change the function of the 

ricefield into non-agricultural land. The construction of airport infrastructure, including 

its access, will drive regional growth and economic growth in the region. The purpose of 

this research is to detect changes of land use in the West Java International Airport 

(BIJB) Kertajati region, West Java, especially the conversion of ricefield to non-

agricultural land. The method proposed in this study is to identify changes of land use in 

the study area using multitemporal SPOT data where the hybrid classification is done 

with digital object segmentation method using multiresolution segmentation and the 

determination of land use classes with visual interpretation. The result shows that there 

had been a decrease in the area of ricefield from 5,822.80 hectares in 2013 became 

5,347.30 hectares during the period 2013-2018. 
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PENDAHULUAN 

Dilakukannya pembangunan 
infrastruktur sebagai salah satu hasil proses 
teknologi dapat menimbulkan pengaruh 
positif dan negatif bagi lahan pertanian dan 
pembangunan berkelanjutan di wilayah 
tersebut. Beberapa pengaruh positif dari 
pembangunan infrastruktur diantaranya 
adalah meningkatnya aksesibilitas untuk 
wilayah ini, bertambahnya pertumbuhan 
ekonomi serta mendukung integrasi dalam 
wilayah terkait. Sementara itu dampak 
negatif dari pembangunan infrastruktur ini 
dapat mengenai lingkungan, biodiversitas, 
aktivitas pengolahan lahan, serta 
bentanglahan budaya. Meskipun, dampak 
negatif semua itu dapat diminimalkan 
dengan pengelolaan spesifik secara 
terintegrasi pada lahan pertanian yang 
diberi infrastruktur (Bacior & Prus, 2018). 
Pembangunan infrastruktur terkait erat 
dengan perkembangan ekonomi suatu 
wilayah, sebagaimana studi yang telah 
dilakukan tentang hubungan antara 
infrastruktur sosial dan fisik suatu wilayah 
dengan perkembangan ekonomi yang 
terjadi di wilayah India. Studi telah 
dilakukan dengan rentang waktu sejak 
tahun 1995-2013 dan menunjukkan 
hubungan positif antara keduanya (Kumari 
& Sharma, 2017). Infrastruktur lain seperti 
jalan juga turut mempengaruhi konsumsi 
energi dan perkembangan industri hemat 
energi, salah satu pengaruh positif dari 
keberadaan konstruksi jalan adalah 
semakin berkembangnya industri hemat 
energi yang tentu mendukung penurunan 
intensitas energi (Tan, Liu, & Lin, 2018). 
Infrastruktur jalan ini tentunya 
berpengaruh positif terhadap 
perkembangan ekonomi suatu wilayah 
hingga membentuk suatu hubungan 
kausalitas (Maparu & Mazumder, 2017). 
Untuk area spesifik seperti kota, 
perkembangan infrastruktur yang ada di 
dalamnya tentu harus lebih efektif agar 
kota memiliki kondisi berkelanjutan (Pandit 
et al., 2017). 

Pembangunan infrastruktur di 
Indonesia turut mempengaruhi berbagai 
aspek baik itu fisik lahan, sosial dan 

tentunya ekonomi. Pembangunan 
infrastruktur berpengaruh positif bagi 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena 
akan memicu aliran ekonomi dengan 
adanya keterbukaan akses (Maryaningsih, 
Hermansyah, & Savitri, 2014). 
Pembangunan infrastruktur yang timpang 
antar wilayah bahkan terkait erat dengan 
kesenjangan ekonomi yang cukup tinggi 
pada wilayah-wilayah terkait (Sukwika, 
2018). Lebih spesifik terkait infrastruktur 
bandara, pembangunan infrastruktur 
bandara baik itu pembukaan bandara baru 
maupun pengembangan infrastruktur 
bandara yang sudah ada dapat membuka 
akses ke suatu wilayah dan meningkatkan 
pertumbuhan wilayah destinasi wisata 
((Setiawan, Sukoco, Purworusmiadi, Wajdi, 
& Kurniasih, 2017); (Hermawan, 2017); 
(Yuliana & Subekti, 2016)). Selain itu, dalam 
kasus lain yaitu Bandara Internasional 
Kualanamu, pengaruh terjadi pada 
perubahan nilai lahan di sekitarnya, 
aktivitas penduduk yang bemukim di 
sekitar lokasi bandara maupun aktivitas 
penggunaan lahan di sekitar bandara 
sampai pada kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat setempat (Indah & Ma’rif, 
2014).  

Pada wilayah kajian yaitu Bandara 
Internasional Jawa Barat (BIJB) Kertajati 
dan sekitarnya, salah satu penggunaan 
lahan yang mengalami perubahan akibat 
adanya pembangunan infrastruktur adalah 
penggunaan lahan pertanian. Lahan 
pertanian sangat berpengaruh bagi 
keberlangsungan program ketahanan dan 
kemandirian pangan. Perubahan lahan 
pertanian pangan perlu dikaji karena 
dilindungi oleh Undang-Undang No. 41 
Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan. Dampak 
sosial ekonomi dan politis dari 
pembangunan Bandara Kertajati 
diantaranya munculnya penolakan dari 
sebagian warga, naiknya harga lahan di 
sekitar lokasi bandara, keinginan warga 
untuk direlokasi, permintaan kompensasi 
atas pembebasan lahan, eksekusi 
pembersihan lahan, sosialisasi 
berkelanjutan tentang prosedur
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pembebasan lahan, perlunya keterlibatan 
masyarakat dalam proses pembebasan 
lahan, perlunya saling memahami hak dan 
kewajiban tiap pihak, perlunya dukungan 
program lain selain pembebasan lahan, juga 
perlunya peningkatan kinerja dari panitia 
pengadaan tanah dan satuan tugas 
(Zulfikar & Rukayat, 2017).  

Data penginderaan jauh resolusi 
tinggi yang digunakan dalam penelitian ini 
menampilkan perubahan penggunaan 
lahan secara multitemporal dan 
memperlihatkan dengan jelas objek pada 
area tersebut yang mengalami perubahan. 
Deteksi perubahan penutup lahan di salah 
satu daerah di Bangladesh selama kurun 
waktu 30 tahun sejak 1980 hingga 2010 
telah dilakukan dengan metode pre dan 
post klasifikasi dan hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa 40% tutupan lahan di 
area kajian telah berubah (Haque & Basak, 
2017). Deteksi perubahan penggunaan 
lahan menjadi lahan terbangun dan luasan 
lahan pertanian yang beralih fungsi 
menjadi fungsi lainnya telah dikaji 
khususnya untuk area Mesir (Hegazy & 
Kaloop, 2015). Sementara itu di Indonesia, 
deteksi perubahan lahan untuk wilayah 
perkotaan telah dilakukan di wilayah 
Bekasi salah satunya menggunakan data 
citra Landsat TM (Manalu, 2014).  

Penggunaan data penginderaan jauh 
yang diolah dengan integrasi GIS dan 
GEOBIA (Geographical Object Based Image 
Analysis) untuk membuat model perubahan 
penutup penggunaan lahan (LULC) dan 
skenario hingga tahun 2030 di Upper 
Uruguay Basin, Brazil telah dilakukan 
dengan implementasi model dinamika 
spasial (de Freitas, Muñoz, dos Santos, & 
Alves, 2018). Selain itu analisis terkait 
dengan perubahan penutup penggunaan 
lahan juga telah dilakukan dengan data 
kadastral, data statistik dan data penutup 
lahan CORINE yang dilakukan pada bagian 
negara post-sosialis seperti Hongaria dan 
Polandia dimana diperoleh hasil berupa 
tren penurunan lahan pertanian dan 
kenaikan pada lahan yang tidak digarap 
dan lahan terbangun (Cegielska et al., 2018). 
Pada kasus lain, perubahan lahan yang 

diakibatkan oleh gangguan seperti angin 
topan untuk wilayah spesifik hutan gunung 
Eropa Tengah khususnya Taman Nasional 
Šumava dideteksi sejak tahun 2006-2012 
menggunakan data penginderaan jauh foto 
udara (Janík & Romportl, 2018).    

OBIA yang kini berkembang menjadi 
GEOBIA (Geographical Object Based Image 
Analysis) telah menjadi paradigma baru 
dalam pengolahan data citra penginderaan 
jauh resolusi tinggi dimana penggunaan 
fitur spasial dilakukan dalam menentukan 
kelas suatu objek ((Blaschke et al., 2014); 
(Chen, Weng, Hay, & He, 2018)). Beberapa 
penelitian telah menggunakan metode ini 
untuk berbagai tujuan pemetaan di 
berbagai lokasi berbeda dengan 
karakteristik fitur spasial yang berbeda 
pula, seperti ekstraksi vegetasi di 
lingkungan perkotaan, pemetaan berbagai 
vegetasi dan lahan  terbangun di perkotaan, 
deteksi gunung es di tengah laut, pemetaan 
pantai, deteksi erosi parit, klasifikasi 
penggunaan lahan di pedesaan, deteksi 
lahan basah pada berbagai tipe 
bentanglahan terganggu, hingga pemetaan 
lahan sawah dengan foto udara hitam putih 
((Sari & Kushardono, 2016); (Li & Shao, 
2013); (Banzhaf, Kollai, & Kindler, 2018); 
(Mazur, Wåhlin, & Krężel, 2017); (Hidayat, 
Rudiastuti, & Purwono, 2018); (Rahmati, 
Tahmasebipour, Haghizadeh, Pourghasemi, 
& Feizizadeh, 2017); (Watmough, Palm, & 
Sullivan, 2017); (Mui, He, & Weng, 2015); 
(Vogels, de Jong, Sterk, & Addink, 2017)). 

Penggunaan metode OBIA sudah 
diterapkan dalam berbagai penelitian 
terkait skenario perubahan penutup lahan 
padang rumput, perubahan bentang lahan 
yang dinamis, hingga pemantauan lahan 
basah ((Gibson, Münch, Palmer, & Mantel, 
2018); (Kefalas, Poirazidis, Xofis, & 
Kalogirou, 2018); (Whiteside & Bartolo, 
2015)), juga bagaimana penggunaan metode 
OBIA ini untuk deteksi perubahan penutup 
lahan menggunakan citra penginderaan 
jauh multi resolusi (Toure, Stow, Shih, 
Weeks, & Lopez-Carr, 2018). Selain itu, 
perpaduan metode pixel-based dan OBIA 
juga telah dilakukan, diantaranya untuk 
melihat umur tanaman dan perubahan 
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penutup lahan di lingkungan perkotaan 
((Chen, Thill, Anantsuksomsri, Tontisirin, & 
Tao, 2018); (Estoque & Murayama, 2015)).  

Melihat efektivitas metode GEOBIA 

yang telah diterapkan dalam berbagai 

penelitian baik itu untuk ekstraksi objek 

hingga pemantauan perubahan tutupan 

lahan maka akan dilakukan perpaduan 

antara klasifikasi digital berbasis objek dan 

visual dalam penelitian ini. Apa yang 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan 

perkembangan studi sebelumnya terkait 

dengan pemanfaatan data resolusi 

menengah multitemporal untuk melihat 

perubahan penutup lahan (Kushardono, 

2012) . Adapun tujuannya secara spesifik 

adalah menganalisis bagaimana dampak 

pembangunan infrastruktur bandara 

terhadap alih fungsi lahan khususnya lahan 

pertanian ke non pertanian, mengingat 

pentingnya posisi lahan pertanian dalam 

program kemandirian dan ketahanan 

pangan di Indonesia sesuai dengan 

Undang-Undang yang berlaku di 

Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data citra SPOT 6 
multispektral pan-sharpened yang diakuisisi 
tanggal 17 Maret 2013, 6 Juni 2016 dan 
SPOT 7 multispektral pan-sharpened 29 Mei 
2018. Data ini mencakup wilayah Kertajati, 
Majalengka, Jawa Barat, Indonesia dan 
sekitarnya. Data lain yang digunakan 
adalah masterplan pembangunan BIJB 
Kertajati.  

Metode 
Pengolahan data dimulai dengan 

pemilihan data resolusi tinggi SPOT pada 
tiga periode waktu yang menunjukkan 
tahap pembangunan BIJB Kertajati sejak 
awal pembukaan lahan yaitu awal tahun 
2013 hingga kondisi terkini pada bulan Mei 
2018. Data yang diperoleh merupakan data 
yang sudah pan-sharpened, yang kemudian 
dibandingkan bagaimana perubahan 
lahannya dari waktu ke waktu pada tiga 
periode pengamatan yaitu 2013, 2016, dan 
2018.  

Dari data yang sudah melalui proses 
penajaman dilakukan pemilihan dan 
pemotongan terhadap Area of Interest (AOI) 
wilayah kajian untuk tiga periode yaitu 
AOI 2013, AOI 2016 dan AOI 2018.  

 

Gambar 1. Diagram alir kajian perubahan penggunaan lahan pada pembangunan 
infrastruktur BIJB Kertajati 
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Tahapan pengolahan data mulai dari 
tahap pre-processing, pengolahan citra, 
hingga analisis perubahan penggunaan 
lahan ditunjukkan oleh Gambar 1 dan 
dijelaskan per tahapan: 

a. Multiresolution segmentation 
Pada dasarnya multiresolution 

segmentation dilakukan untuk memberikan 
batasan suatu objek dimulai dari ukuran 
piksel tunggal menjadi objek yang lebih 
besar yang didasarkan pada threshold 
berupa heterogenitas maksimum yang 
disebut sebagai Scale Parameter (SP). 

Dalam melakukan segmentasi, SP 
merupakan nilai yang dapat diatur oleh 
user untuk memperoleh hasil terbaik untuk 
segmen objek yang dihasilkan ((Benz, 
Hofmann, Willhauck, Lingenfelder, & 
Heynen, 2004); (Baatz & Schäpe, 2000)). 

Secara matematis, Baatz & Schäpe 
melihat tingkat kesesuaian h dengan ruang 
fitur dimensional d dari dua objek 
berdekatan sebagai berikut: 

Rumus 1 

  √∑ (       )  …………… (1) 
 
Selanjutnya jarak dapat 

distandardisasikan dengan melihat standar 
deviasi semua segmen pada fitur setiap 
dimensi sehingga dituliskan sebagai berikut 

Rumus 2 

  √∑ (
       

   
)
 

 ……………… (2) 

 
 

b. Refinement Segmen dan klasifikasi 
visual 
Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data 
penginderaan jauh SPOT 6 dan SPOT 7 
dengan resolusi spasial tinggi yang 
menampilkan objek dan penggunaan lahan 
di permukaan bumi secara jelas sehingga 
segmentasi perlu dilakukan untuk 
memperoleh hasil delineasi dengan lebih 
efisien dan efektif. Namun demikian, 
tingginya resolusi spasial tersebut, 
ditambah dengan kompleksnya 

penggunaan lahan di area kajian membuat 
diperlukannya refinement pada segmen 
objek, baik itu pemotongan (reshaping) 
maupun penggabungan (merging). Metode 
ekstraksi objek ini telah dilakukan dalam 
delineasi kanopi pohon di lingkungan 
perkotaan yang menggunakan OBIA dan 
digitasi manual (Ellis & Mathews, 2018), 
yang juga dilakukan berdasarkan proses 
segmentasi yang dilanjutkan perbaikan 
dengan algoritma spectral difference (Zhao & 
Wang, 2014) karena dalam proses 
segmentasi yang dihasilkan masih 
diperlukan perbaikan, sementara dalam 
penelitian ini segmen diperbaiki dengan 
interpretasi visual dan pemotongan atau 
penggabungan segmen dengan digitasi.  

Penggabungan segmen dengan 
berdasarkan perbedaan spektral secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut, 
dimana wn[k1,k2,k3] adalah berat layer 
gambar yang dinormalisasi w[k1,k2,k3] 
(Definiens, 2012): 

Rumus 3 

      
   

           
  

 

       
   

           
 

 

      
   

           
 .....………..… (3) 

 Selanjutnya tahapan dilakukan 
dengan penghitungan formula sebagai 
berikut, dimana abs merupakan fungsi 
absolut 

Rumus 4 

        (       )       
   (       )          (       )  
……………...…………………………….… (4) 

 
Selanjutnya klasifikasi dengan 

interpretasi visual dilakukan untuk 
memperoleh hasil kelas sesuai dengan kelas 
yang sudah ditetapkan. Karena tingginya 
resolusi citra yang digunakan, terlebih 
dengan tujuan spesifik untuk analisis 
perubahan penggunaan lahan lingkungan 
bandara maka diperlukan pengelasan 
dengan interpretasi visual seperti yang 
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telah banyak dilakukan ((Ben-Yosef, Assif, 
& Ullman, 2018); (Carbonera, Abel, & 
Scherer, 2015)). Klasifikasi menggunakan 
kunci interpretasi yang ditetapkan untuk 

setiap kelas (Yang et al., 2011). Kunci 
interpretasi visual disajikan dalam Tabel 1. 

 
 

Tabel 1. Kunci interpretasi visual pengggunaan lahan wilayah kajian 
Citra SPOT 6 dan SPOT 7 komposit warna natural band-3-2-1 

No. Penggunaan lahan Kunci interpretasi Sampel 

1. Infrastruktur BIJB Bentuk seperti area terbangun 

(dapat berupa landas pacu, jalan, 

bangunan), terletak dalam satu 

komplek bandara.  
2. Kebun campur Warna hijau, tekstur sedang hingga 

kasar, lebih kasar dibandingkan 

sawah dan semak belukar, pola 

tidak beraturan.  
3. Sawah Warna hijau muda, hijau tua atau 

coklat muda, tekstur halus, pola 

teratur, bentuk kotak. 

 

4. Jalan Warna putih, coklat muda atau 

abu-abu, tekstur halus, bentuk 

memanjang, pola berkelok atau 

lurus, asosiasi dengan permukiman 

atau sawah yang merupakan 

penggunaan lahan dominan pada 

area kajian. 

 

 

5. 

 

Permukiman Warna putih, gradasi coklat, merah 

muda, tekstur kasar, bentuk kotak, 

pola mengelompok. 
 

6. Semak belukar Warna hijau muda hingga hijau tua, 

tekstur sedang (lebih kasar 

daripada sawah dan lebih halus 

daripada kebun campur)  

7. Tubuh air Warna hijau muda, coklat muda 

atau toska, tekstur halus, bentuk 

kotak, pola dapat berkelok-kelok 

atau memanjang.   

8. Awan Warna putih atau abu muda, pola 

tidak beraturan, bentuk gumpalan 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
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c. Analisis perubahan penggunaan 
lahan  

Analisis perubahan lahan dilakukan 
dengan membandingkan hasil klasifikasi 
penggunaan lahan pada setiap tahun 
pengamatan yaitu tahun 2013, 2016 dan 
2018. Pada setiap hasil klasifikasi dihitung 
luas area setiap kelas penggunaan lahan 

kemudian dianalisis bagaimana tren alih 
fungsi lahan di area tersebut.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil segmentasi objek terbaik 
diperoleh dengan melakukan proses trial 
and error, yang ditampilkan dalam Gambar 
2. 

 

 
Gambar 2. Citra tersegmentasi AOI 2013 (A) Sebelum perbaikan (B) Sesudah 

perbaikan (Hasil Penelitian, 2018) 

Gambar 2 menampilkan hasil 
segmentasi yang diperoleh untuk AOI 2013 
yang menggunakan data SPOT 6 hasil 
akuisisi 17 Maret 2013. Adapun hasil 
segmentasi paling optimal yang diperoleh 
untuk AOI tahun 2013 adalah segmentasi 
dengan parameter skala 1800, yang 
menghasilkan segmen objek sejumlah 237 
pada hasil segmentasi sebelum perbaikan 
(Gambar 2 (A)). Dapat dilihat dari hasil 
segmentasi bahwa beberapa objek yang 
sama masih ada yang terpisah, maupun 
sebaliknya ada beberapa objek berbeda 
namun masih tergabung dalam satu 
poligon sehingga perlu dilakukan 
perbaikan segmen. Sebagaimana diketahui 
bahwa segmentasi didasarkan pada 
properti citra baik itu warna, tekstur atau 
dalam kasus lain derajat keabuan 
(Tallapragada, Reddy, Kiran, & Reddy, 
2015). Banyaknya segmen objek yang 

terbentuk pada objek homogen seperti 
sawah atau vegetasi lainnya seperti semak/ 
belukar karena tipe sawah dan semak/ 
belukar yang ada pada AOI 2013 ini sangat 
bervariasi dari sisi tekstur maupun warna 
sehingga dideteksi sebagai segmen objek 
yang berbeda. Oleh karena itulah perbaikan 
diperlukan untuk menggabungkan segmen 
objek yang homogen atau memisahkan 
segmen objek yang merupakan objek 
berbeda. 

Gambar 2 (B) menunjukkan citra 
segmentasi sesudah dilakukan perbaikan. 
Jumlah objek yang ada pada citra 
tersegmentasi sebelum perbaikan yaitu 237 
objek, sementara jumlah objek sesudah 
dilakukan perbaikan segmen yaitu 720 
objek. Jumlah segmen objek yang jauh lebih 
banyak sesudah perbaikan disebabkan oleh 
banyak dan detailnya segmen yang dibuat 
sesuai dengan objek yang mampu 

A B 
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dibedakan secara visual hingga skala 
1:2.000. Jika dalam hasil segmentasi 
sebelumnya banyak permukiman yang di 
dalamnya terdapat kebun campur atau ada 
penggunaan lahan tertentu yang terdapat 
permukiman di sekitarnya namun karena 
berukuran terlalu kecil menjadi tidak 

tersegmentasi ketika menggunakan 
parameter skala yang digunakan, maka 
sesudah perbaikan segmen itulah objek-
objek berbeda tersebut terpisah, yang 
berimplikasi pada bertambahnya jumlah 
segmen objek. 

 
Gambar 3. Citra tersegmentasi AOI 2016 

(Hasil Penelitian, 2018) 
 

Gambar 3 merupakan citra hasil 
segmentasi untuk AOI 2016 yang 
menggunakan citra SPOT 6 hasil akuisisi 
tanggal 6 Juni 2016. Adapun hasil 
segmentasi sebelum perbaikan yang paling 
optimal yang diperoleh untuk AOI tahun 
2016 ini juga menggunakan parameter skala 
1800 yang menghasilkan segmen objek 
sebanyak 191 objek ((Gambar 3 (A)). Hasil 
menggunakan parameter skala ini juga 
tidak menghasilkan pemisahan objek yang 
sempurna, namun hasil dengan parameter 
skala inilah yang membutuhkan perbaikan 
paling minim dibandingkan angka 
parameter skala yang lain.  

Hasil segmentasi yang ditampilkan 
Gambar 3 (B) menunjukkan segmentasi 
sesudah dilakukan perbaikan yaitu 
sebanyak 555 objek. Sama halnya dengan 
hasil segmentasi AOI 2013, banyaknya 
segmen objek baru yang terbentuk terjadi 
karena untuk penggunaan lahan dengan 

luasan kecil tidak termasuk dalam satu 
segmen pada hasil segmentasi sebelum 
perbaikan, sementara itu sesudah 
perbaikan segmen dengan tingginya 
resolusi spasial yang dimiliki maka objek 
dengan luasan kecil tersebut dapat 
dibedakan dan dipisahkan menjadi segmen 
berbeda.  

Gambar 4 merupakan citra hasil 
segmentasi untuk AOI tahun 2018 yang 
menggunakan citra SPOT 7 hasil akuisisi 
tanggal 29 Mei 2018. Adapun hasil 
segmentasi paling optimal yang diperoleh 
untuk AOI tahun 2018 menggunakan 
parameter skala 1800 yang menghasilkan 
segmen objek sebanyak 93 objek. Jumlah 
objek yang dihasilkan dengan parameter 
skala 1800 pada AOI 2018 ini lebih sedikit 
dibandingkan jumlah yang dihasilkan pada 
AOI yang lain karena tipe sawah atau 
penggunaan lahan lainnya seperti semak/ 
belukar dan kebun campur cenderung 

A B 
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memiliki karakteristik objek yang sama sehingga masuk dalam satu poligon.      
 

 
Gambar 4. Citra tersegmentasi AOI 2018 

(Hasil Penelitian, 2018) 

Gambar 4 (B) merupakan citra 
tersegmentasi sesudah melalui proses 
perbaikan segmen secara visual. Adapun 
jumlah segmen yang terbentuk sesudah 
dilakukan perbaikan sebanyak 1.053 objek. 
Jumlah segmen objek yang jauh lebih 
banyak terbentuk sesudah perbaikan 
segmen terjadi karena kompleksitas lahan 
yang meningkat pada tahun 2018, terutama 

pada area terbangun yang membuat 
poligon penggunaan lahan nampak jelas 
bahkan ketika perbaikan segmen dilakukan 
dalam skala hingga 1: 2.000. Oleh karena 
variasi penggunaan lahan yang sangat 
tinggi pada AOI 2018, jumlah segmen 
sesudah dilakukannya perbaikan segmen 
meningkat tajam. 

 

 
Gambar 5. Hasil klasifikasi penggunaan lahan  

(Hasil Penelitian, 2018) 

A B 
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Gambar 5 menunjukkan klasifikasi 
penggunaan lahan pada tahun 2013, 2016 
dan 2018. Untuk tahun 2013, penggunaan 
lahan terdiri dari 8 kelas yaitu infrastruktur 
BIJB Kertajati, kebun campur, sawah, jalan, 
permukiman, semak/ belukar, tubuh air 
dan no class. Untuk klasifikasi terakhir yaitu 
no class merupakan klasifikasi yang muncul 
karena adanya tutupan awan. Hasil 
klasifikasi tahun 2013 menunjukkan bahwa 
dominasi penggunaan lahan sawah di area 
kajian terlihat dengan jelas. Sementara itu 
nampak penggunaan lahan semak/ belukar 
dan kebun campur pada beberapa area. 
Kelas penggunaan lahan permukiman yang 
diberi warna merah muda terlihat ada di 
beberapa lokasi. Untuk infrastruktur BIJB 
Kertajati yang diberi warna ungu muda 
baru terlihat sebagian kecil di bagian 
tengah utara yaitu bagian landas pacu. 

Hasil klasifikasi tahun 2016 
menunjukkan kelas penggunaan lahan 
yang ada diantaranya infrastruktur BIJB 
Kertajati, kebun campur, sawah, jalan, 
permukiman, semak/ belukar dan tubuh 
air. Pada tahun ini terlihat dengan jelas 
bahwa pembangunan infrastruktur BIJB 
Kertajati sudah berjalan intensif dan 
menyebabkan perubahan penggunaan 
lahan yang signifikan di area kajian, 
khususnya untuk lahan sawah dan semak/ 
belukar. Tubuh air pada area infrastruktur 
BIJB Kertajati yang semula ada pada AOI 
2013 telah beralih fungsi menjadi 
infrastruktur bandara pada tahun 2016. 
Perubahan lain yang cukup mencolok 
adalah munculnya akses jalan tol pada 
bagian selatan yang tentu akan 
mempermudah akses menuju bandara. 
Keberadaan jalan tol dan jalan raya baik itu 
yang baru dibangun maupun yang sudah 
ada berkontribusi pada pertumbuhan 
populasi di sekitarnya (Kim & Han, 2016).  

Hasil klasifikasi selanjutnya yang 
terletak paling kanan menunjukkan 
penggunaan lahan tahun 2018. Kelas 
penggunaan lahan yang ada pada tahun ini 
yaitu infrastruktur BIJB Kertajati, kebun 
campur, sawah, jalan, permukiman, 
semak/ belukar dan tubuh air. Penggunaan 
lahan berupa infrastruktur BIJB Kertajati 

semakin meluas pada tahun 2018. 
Perubahan lain adalah penambahan akses 
jalan yang diberi warna merah dari bagian 
selatan bandara menuju permukiman di 
sekitar bandara, yang tentunya akan 
mempermudah akses menuju tol dan 
sebaliknya. Permukiman yang ada di 
sekitar bandara juga mengalami 
penambahan namun belum terlalu 
signifikan. Keberadaan akses baru yang 
menghubungkan bandara ke jalan tol Cipali 
berpotensi mempengaruhi alih fungsi lahan 
pertanian di sekitar jalan raya baru tersebut 
karena adanya akses akan memicu 
pertumbuhan ekonomi maupun populasi di 
suatu wilayah.  

Gambar 6 menunjukkan diagram 
pie proporsi kelas penggunaan lahan AOI 
2013, 2016 dan 2018. Secara jelas nampak 
dari diagram tersebut bahwa pada AOI 
2013 ini, penggunaan lahan didominasi 
oleh penggunaan lahan sawah dan kebun 
campur. Sementara itu penggunaan lahan 
yang terlihat cukup banyak dari diagram 
tersebut adalah permukiman, semak/ 
belukar dan tubuh air. Untuk penggunaan 
lahan lainnya seperti infrastruktur BIJB 
Kertajati, jalan dan tutupan awan belum 
terlihat jelas secara visual keberadaannya 
pada diagram ini karena persentasenya 
yang masih terlalu kecil.  

Gambar 6 menunjukkan diagram 
pie persentase kelas penggunaan lahan AOI 
2016. Secara umum terlihat bahwa kelas 
penggunaan lahan yang dominan pada 
tahun ini adalah sawah. Selanjutnya kelas 
penggunaan lahan yang cukup banyak 
pada tahun ini yaitu kebun campur dan 
semak/ belukar. Beberapa kelas 
penggunaan lahan yang belum terlihat 
pada tahun 2013 mulai terlihat tahun ini 
yaitu infrastruktur BIJB Kertajati yang 
diberi warna magenta dan jalan yang mulai 
sedikit terlihat dan diberi warna merah. 
Kelas lainnya yaitu permukiman terlihat 
semakin meningkat, berbeda dengan kelas 
tubuh air yang menurun. Meskipun kelas 
penggunaan lahan sawah mengalami 
penurunan, namun kelas ini masih 
dominan pada tahun ini.    
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Gambar 6. Diagram proporsi kelas penggunaan lahan 

(Hasil Penelitian, 2018) 
 

Dari Gambar 6 diketahui bahwa 
kelas penggunaan lahan sawah masih 
dominan pada tahun 2018 ini. Kelas kebun 
campur juga memiliki persentase yang 
cukup besar disusul kelas semak/ belukar. 
Infrastruktur BIJB Kertajati yang diberi 
warna magenta terlihat meningkat pada 

tahun 2018 ini, juga permukiman yang 
diberi warna ungu muda. Untuk kelas jalan 
yang berwarna merah hanya terlihat sedikit 
peningkatan sementara tubuh air yang 
berwarna biru tidak terlalu berbeda jika 
dibandingkan dengan kondisi tahun 
sebelumnya yaitu tahun 2016.   

 
Tabel 2. Matrik perubahan luas penggunaan lahan antara tahun 2013-2018 

Area (Ha) 

Penggunaan Lahan 2018 (Ha) 

Infrastruktur 
BIJB 

Kebun 
campur 

Sawah Jalan Permukiman 
Semak/ 
belukar 

Tubuh 
air 

Grand 
Total 

Penggunaan 
Lahan 2013 

(Ha) 

Infrastruktur 
BIJB 

10,10       10,10 

No class  16,20 11,80 0,20  23,40  51,60 

Kebun 
campur 

24,80 973,76 167,30 20,50 99,10 199,20 14,50 1499,16 

Sawah 413,30 202,50 4894,50 78,20 118,00 101,50 14,80 5822,80 

Jalan  1,10 3,20 11,50 2,40 0,20  18,40 

Permukiman 20,80 28,20 15,00 5,20 272,60 19,60 0,00 361,40 

Semak/ 
belukar 

53,20 14,90 127,90 6,50 3,80 352,20 0,20 558,70 

Tubuh air 24,50 36,60 127,60 4,50 1,90 44,80 66,90 306,80 

Grand Total 546,70 1273,26 5347,30 126,60 497,80 740,90 96,40 8628,96 

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan matrik 
perubahan luas penggunaan lahan sejak 

tahun 2013 hingga tahun 2018. Dari tabel 
tersebut diketahui bahwa penggunaan 
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lahan infrastruktur BIJB pada tahun 2013 
yaitu seluas 10,10 ha dan meningkat pada 
tahun 2018 menjadi seluas 546,70 ha. 
Adapun penggunaan lahan yang 
mengalami perubahan menjadi 
infrastruktur BIJB selama kurun waktu 
tersebut yaitu sawah yang mengalami 
konversi lahan seluas 413,30 ha, kebun 
campur seluas 24,80 ha, permukiman seluas 
20,80 ha, semak/ belukar seluas 53,20 ha 
dan tubuh air seluas 24,50 ha. Selanjutnya 
terdapat no class pada tahun 2013 yang 
merupakan luasan tutupan awan pada AOI 
tahun 2013 yaitu seluas 51,60 ha. Kelas 
lainnya yaitu kebun campur pada tahun 
2013 memiliki luas 1.499,16 ha kemudian 
mengalami penurunan luasan pada tahun 
2018 menjadi 1.273,26 ha pada tahun 2018. 
Penambahan luas terbesar menjadi kebun 
campur pada tahun 2018 yaitu dari 
penggunaan lahan sawah seluas 202,50 ha. 
Sementara itu pengurangan luasan kebun 
campur terbesar menjadi penggunaan lahan 
lainnya pada tahun 2018 adalah menjadi 
semak/ belukar seluas 199,20 ha dan 
menjadi sawah seluas 167,30 ha.  

Selanjutnya untuk penggunaan 
lahan sawah mengalami konversi lahan 
terbesar sejak tahun 2013 hingga 2018 yaitu 
dari 5.822,80 ha menjadi 5.347,30 ha pada 
tahun 2018. Pengurangan luas lahan sawah 
terjadi akibat perubahan dari beberapa 
penggunaan lahan asal berupa sawah, 
diantaranya menjadi infrastruktur BIJB 
seluas 413,30 ha, kebun campur seluas 
202,50 ha, jalan seluas 78,20 ha, 
permukiman seluas 118,0 ha, semak belukar 
seluas 101,50 ha dan menjadi tubuh air 
seluas 14,80 ha. Sementara itu untuk 
perubahan penggunaan lahan menjadi 
sawah yang terbesar adalah kebun campur 
seluas 167,30 ha, semak/ belukar seluas 
127,90 ha dan tubuh air seluas 127,60 ha.  

Penggunaan lahan selanjutnya yaitu 
jalan. Luas jalan ini mengalami peningkatan 
dari 18,40 ha menjadi 126,60 ha. Pada tahun 
2018, luas jalan meningkat setelah beberapa 
penggunaan lahan mengalami konversi 
menjadi penggunaan lahan jalan. Beberapa 
penggunaan lahan yang paling signifikan 
mengalami konversi menjadi jalan adalah 

sawah seluas 78,20 ha dan kebun campur 
seluas 20,50 ha. Penggunaan lahan lainnya 
yaitu permukiman mengalami kenaikan 
luasan dari 361,40 ha menjadi 497,80 ha. 
Penggunaan lahan yang cukup signifikan 
mengalami konversi sehingga penggunaan 
lahan permukiman mengalami kenaikan 
luasan adalah sawah seluas 118,0 ha dan 
kebun campur seluas 99,10 ha. Penggunaan 
lahan selanjutnya adalah semak/ belukar 
yang mengalami kenaikan luasan dari 
558,70 ha menjadi 740,90 ha pada tahun 
2018. Beberapa kelas penggunaan lahan 
yang cukup banyak mengalami konversi 
lahan menjadi semak/ belukar diantaranya 
kebun campur seluas 199,20 ha, sawah 
seluas 101,50 ha, juga tubuh air seluas 44,80 
ha. Penggunaan lahan lainnya yaitu tubuh 
air yang mengalami penurunan luasan 
yaitu dari 306,80 ha menjadi 96,40 ha. 
Penurunan yang cukup besar ini 
dikarenakan beberapa penggunaan lahan 
yang pada tahun 2013 merupakan tubuh air 
mengalami perubahan. Adapun 
penggunaan lahan tersebut diantaranya 
sawah seluas 127,60 ha, semak/ belukar 
seluas 44,80 ha, kebun campur seluas 36,60 
ha, juga infrastruktur BIJB seluas 24,50 ha.   

Gambar 7 menunjukkan masterplan 
pembangunan BIJB Kertajati yang di-overlay 
dengan citra resolusi tinggi. Dari citra 
tersebut diketahui bahwa di sekitar area 
bandara akan dibangun kota dengan 
konsep aero city atau kota bandara yang 
akan meningkatkan geliat perekonomian di 
wilayah Kertajati khususnya dan 
Majalengka secara lebih luas. Dalam 
masterplan ini kondisi BIJB Kertajati dan 
sekitarnya ke depan digambarkan berpusat 
pada bagian utara jalan tol Cipali. Bagian 
utara jalan tol Cipali sebagian besar 
merupakan lahan pertanian. Lahan 
pertanian memang memiliki potensi alih 
fungsi lahan yang besar menjadi area 
terbangun dalam perkembangan kota 
sebagaimana penelitian yang telah 
dilakukan dalam kasus perkembangan kota 
di Mesir (Hegazy & Kaloop, 2015). Pada 
area bagian utara tol Cipali sekitar BIJB 
Kertajati ini akan dibangun stasiun kereta 
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api, komplek hunian murah, apartemen, 
taman kota, kawasan industri, kawasan 
perdagangan, juga tempat rekreasi. Dilihat 
dari posisi aero city yang direncanakan, 
lokasinya persis di bagian utara jalan tol 
Cipali sekitar exit tol bandara. Dengan 

demikian penggunaan lahan yang potensial 
terdampak sebagian besar adalah sawah, 
selain itu penggunaan lahan lain yang 
berpotensi terdampak yaitu kebun campur 
dan semak belukar.    

 

 
Gambar 7. Masterplan pembangunan area BIJB Kertajati dan sekitarnya  

(Pusfatja, 2018) 
 

KESIMPULAN 

Lahan sawah sebagai kelas 

penggunaan yang mendominasi di 

kawasan BIJB Kertajati mengalami 

penurunan luasan dari tahun ke tahun 

sebagai dampak pembangunan BIJB 

Kertajati. Penggunaan lahan sawah 

mengalami penurunan luasan sejak 2013 

hingga 2018 di wilayah kajian, yaitu dari 

5.822, 80 ha pada tahun 2013 menjadi 

5.347,30 ha pada tahun 2018. Berdasarkan 

masterplan pembangunan BIJB Kertajati 

diketahui bahwa kota bandara atau aero city 

Kertajati akan dibangun pada bagian utara 

jalan tol Cipali tepatnya exit tol bandara. 

Hal ini menyebabkan penggunaan lahan 

sawah, kebun campur dan semak/ belukar 

pada bagian utara wilayah tersebut 

berpotensi mengalami penurunan pada 

masa yang akan datang.  
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